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<i>Thesistitled "The Strengthen of State Economic Role: Nationalization of the Dutch Enterprisesin
Indonesia, 1957-1959". The parliamentary democracy period ended by the falling of Ali Sastroamidjojo 27?
cabinet?s governance on March 14th 1957 and the economic crisis that coming together. Meanwhile, the
relation between Indonesia and Dutch has getting worse in the transition period through the guidance
demoacratic system. The main barrier in the relation was the conflict of Irian Barat. Two important things
ensued by the end of November 1957. United Nation Organization had failed to ratify aresolution of which
suggesting Dutch to confer a solution for Irian Barat conflict on November 29th 1957. While, in November
30th 1957, assassination attempt for the President Soekarno known as Cikini Tragedy occurred. The
explosion of anti-Dutch radicalism has been triggered by the failure of the resolution of the Irian Barat
conflict in the United Nation Organization. On December 3? 1957 the labor union of the Indonesian
Communist Party (PK1) and Indonesian National Party (PNI) started to take over Dutch trade and
enterprises. This movement noticed the beginning of the nationalization of Dutch enterprisesin Indonesia
that was supported by government. The deportation of 46.000 Dutch citizens in Indonesia on December 5"7?
obviously reflected the government support. It is definitely necessary to comprehend that nationalization in
thisterm stand for; all the Dutch property was converted into state property. A take over of Dutch properties
to other enterprisesinstead of the state (to Indonesian private enterprises)’ was excluded the connotation of
nationalization. It was merely described as nationalized. Nationalization has caused the fundamental
changes in the Indonesian economic structure. During the nationalization 90% plantation output ownership
has transformed into state corporations. As well as the 60% foreign trade and around 246 factories, mining
enterprises, banks, shipping, and varieties service industries. The nationalization itself has ended the
domination of Dutch capital in Indonesian economic.</i>

<hr>Jatuhnya pemerintahan kabinet Ali Sastroamidjojo yang ke Il padatanggal 14 maret 1957 dan krisis
ekonomi yang menyertainya merupakan akhir dari periode demokrasi parlementer. Sementara itu dalam
masatransisi menuju sistem demokrasi terpimpin, hubungan antara Indonesia dengan Belanda juga terus
memburuk. Hambatan utama dalam hubungan tersebut ialah masalah Irian Barat. Pada akhir bulan
November 1957 terjadi dua kejadian penting. Pada tanggal 29 November Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PEB) gagal mengesahkan suatu resolusi yang menghimbau agar Belanda merundingkan suatu penyelesaian
mengenai masalah Irian Barat. Sedangkan pada tanggal 30 November terjadi usaha pembunuhan terhadap
Presiden Sukarno dalam peristiwa Cikini. Gagalnyaresolusi masalah Irian Barat di PBB mengakibatkan
terjadinya ledakan radikalisme anti Belanda. Pada tanggal 3 Desember, serikat-serikat buruh Partai Komunis
Indonesia (PK1) dan Partai Nasional Indonesia (PNI) mulai mengambil alih perusahaan-perusahaan dan
kantor-kantor dagang Belanda. Gerakan tersebut menandai nasionalisasi perusahaan- perusahaan Belanda
yang didukung oleh pemerintah Indonesia. Dukungan pemerintah terlihat jelas padatanggal 5 Desember
dengan keluarnya perintah pengusiran oleh Departemen K ehakiman terhadap 46.000 warga negara Belanda
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yang ada di Indonesia. Perlu ditegaskan bahwa nasionalisasi dalam hal ini berarti; segala aset milik Belanda
dijadikan milik negara. Pemindahan ke tangan nasional bukan negara (ke tangan pihak swasta Indonesia)
tidak termasuk dalam pengertian nasionalisasi. Pengertian untuk pemindahan ke tangan nasional bukan
negara selayaknya disebut dengan menasionalkan sgja. Nasionalisasi menyebabkan terjadinya perubahan
fundamental dalam struktur perekonomian Indonesia. Selamaterjadinya nasionalisasi kepemilikan 90%
produks perkebunan beralih ke tangan pemerintah. Demikian juga dengan 60% nilai perdagangan luar'
negeri dan sekitar 246 pabrik, perusahaan pertambangan, bank-bank, perkapalan dan sektor jasa. Dengan
demikian nasionalisasi mengakhiri dominasi modal Belanda dalam ekonomi Indonesia.



